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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran religiusitas alumni 

pesantren di Universitas Riau, maka dapat disimpulkan: 

1. Gambaran religiusitas mahasiswi alumni pesantren di Universitas 

Riau menunjukkan adanya perubahan setelah subjek memasuki 

lingkungan perguruan tinggi. Perubahan paling menonjol terlihat 

pada praktik keagamaan, terutama berkurangnya intensitas ibadah 

sunnah dan keteraturan pelaksanaan salat pada beberapa subjek. 

Meskipun demikian, perubahan tersebut tidak terjadi secara 

menyeluruh. Kelima subjek masih mempertahankan keyakinan 

terhadap Allah dan ajaran Islam, masih memiliki pengalaman 

keagamaan, tetap memiliki ketertarikan terhadap pengetahuan 

agama, serta masih menerapkan sebagian nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa subjek bahkan menunjukkan 

pengalaman positif, seperti meningkatnya rasa syukur dan 

perenungan terhadap kebesaran Allah melalui pengalaman 

perkuliahan. 

2. Faktor yang memengaruhi perubahan religiusitas meliputi perubahan 

lingkungan pendidikan dan sosial setelah berpindah dari pesantren ke 
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perguruan tinggi, kesibukan akademik dan keterbatasan waktu, 

dukungan teman dan keluarga, serta kesadaran dan kemampuan 

subjek dalam mengatur dirinya sendiri. Lingkungan pesantren 

sebelumnya memberikan aturan, pembiasaan, pengingat, dan 

dukungan sosial yang membantu mempertahankan praktik 

keagamaan. Setelah menjadi mahasiswa, dukungan tersebut 

berkurang sehingga subjek lebih dituntut untuk mengatur kehidupan 

keagamaannya secara mandiri. Selain faktor tersebut, kesibukan 

akademik dan keterbatasan waktu menjadi temuan yang cukup 

menonjol dalam pengalaman subjek sebagai mahasiswa. 

3. Perasaan yang muncul akibat perubahan religiusitas meliputi rasa 

bersalah, penyesalan, sedih, malu, takut, dan tidak nyaman ketika 

subjek menyadari adanya penurunan dalam praktik keagamaannya 

atau melakukan perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan nilai 

agama yang diperoleh dari pesantren. Namun, perubahan tersebut 

juga disertai perasaan positif berupa rasa syukur, perenungan 

terhadap kebesaran Allah, perasaan masih dekat dengan Allah, 

tingkat toleransi terhadap agama lain lebih tinggi, serta adanya 

keinginan untuk memperbaiki kehidupan keagamaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan dalam praktik keagamaan masih 

menjadi sesuatu yang diperhatikan dan dimaknai oleh subjek. 

Dengan demikian, religiusitas mahasiswi alumni pesantren di 

Universitas Riau tidak sepenuhnya hilang setelah menjadi mahasiswa, tetapi 



118 
 

 
 

mengalami perubahan terutama pada intensitas dan keteraturan praktik 

keagamaan, sementara keyakinan, pengalaman, pengetahuan, dan sebagian 

penerapan nilai agama masih tetap ditemukan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, saran 

yang dapat diberikan oleh penulis diantaranya: 

1. Bagi Alumni Pesantren 

Bagi alumni pesantren yang sedang menjalani pendidikan di 

perguruan tinggi, diharapkan dapat mempertahankan nilai-nilai 

religius yang telah terbentuk selama menjalani pendidikan di 

pesantren serta mampu melakukan penyesuaian terhadap lingkungan 

perguruan tinggi secara positif. Alumni pesantren diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan regulasi diri dalam 

mengelola waktu, aktivitas akademik, kehidupan sosial, dan 

pelaksanaan ibadah, sehingga perubahan lingkungan tidak 

menghambat penerapan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Bagi pihak perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu pertimbangan dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung perkembangan kehidupan religius 

mahasiswa. Pihak perguruan tinggi diharapkan tidak hanya 

memberikan kebebasan kepada mahasiswa dalam menjalankan 
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kehidupan beragama, tetapi juga menyediakan lingkungan yang 

mendukung praktik religiusitas mahasiswa. Fasilitas ibadah yang 

mudah dijangkau, nyaman, bersih, dan memadai perlu disediakan di 

lingkungan kampus agar mahasiswa dapat melaksanakan ibadah di 

sela-sela aktivitas perkuliahan. Selain itu, kampus dapat 

memfasilitasi kegiatan keagamaan dan komunitas positif yang dapat 

menjadi ruang bagi mahasiswa untuk saling mengingatkan dan 

mempertahankan nilai-nilai religius. Dengan adanya dukungan 

lingkungan dan sarana tersebut, mahasiswa diharapkan lebih 

terdorong untuk menjalankan praktik keagamaan secara mandiri dan 

konsisten meskipun tidak lagi berada dalam lingkungan pesantren 

yang memiliki pengawasan dan rutinitas keagamaan yang lebih 

terstruktur. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji gambaran 

religiusitas alumni pesantren secara lebih luas dengan 

mempertimbangkan faktor psikologis seperti pola asuh orang tua, 

regulasi diri, perkembangan kognitif pada masa dewasa awal, konsep 

diri, serta dinamika keluarga dan urutan kelahiran. Penelitian 

selanjutnya juga dapat melibatkan subjek yang lebih beragam dan 

menggali faktor lingkungan, teman sebaya, serta proses penyesuaian 

diri mahasiswa setelah memasuki perguruan tinggi, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 
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yang memengaruhi konsistensi dan perubahan praktik religiusitas 

alumni pesantren. 
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